
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Singkat Objek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Al-Huda 

Asal mula berdirinya Madrasah Tsanawiyah ini asal mula dari 

kepercayaan masyarakat Kecamatan Bandung dan sekitarnya kepada MTs 

Al-Huda  juga tidak lepas dari peran NU di dalamnya. Pada tahun 60-an, 

jumlah anak usia sekolah sangat besar. Sedangkan sarana pendidikan 

formal menengah pertama terbatas, “Hanya ada satu SMP pada waktu itu, 

yaitu sekolah SMPN Bandung. Sehingga daya tampung kurang,” kata Pak 

Rohmat. 

“Terbatasnya pendidikan menengah pertama itu menyebabkan 

sebagaian besar lulusan sekolah dasar tidak bisa meneruskan 

pendidikan kejejang berikutnya. Padahal minat belajar dan 

kemampuan orang tua siswa cukup tinggi”. Realita inilah yang 

membuat pengurus NU Bandung bersama tokoh masyarakat 

mengupayakan berdirinya lembaga pendidikan yang menjadi 

kebutuhan masyarakat sekitar.
1
 

 

Perjuangan para pengurus NU zaman dulu sungguh luar biasa, pada 

tahun 1996 telah berdiri lembaga pendidikan bernama SMP NU, kemudian 

selang beberapa tahun nama SMP NU berubah menjadi Madrasah 

Tarbiyatul Ma’alimin (MTM) lokasi madrasah harus berpindah-pindah 

karena keterbatasan lahan. Sekitar tahun 1968 sampai 1970, tempat yang 

digunakan adalah dirumah rumahnya Pak Lurah Kadam. Kemudian pindah 

                                                 
1
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lagi dirumahnya Bapak Siswo Suhono yang menjadi Kepala Sekolah  

MTM pada waktu itu. 

Perubahan nama itu sama sekali tidak berpengaruh terhadap 

tingginya kepercayaan masyarakat sehingga lembaga pendidikan ini terus 

berkembang pada tahun 1978 dan MTM berubah nama menjadi MTs Al-

Huda. Lokasinya juga berpidah lagi kelahan yang kebih representative dan 

bertahan hingga sekarang. 

2. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Huda 

Letak geografis Madrasah Tsanawiyah ini berada di tengah-tengah 

Desa yaitu di Desa Suruhan Kidul, Kecamatan Bandung. Dan lebih 

tepatnya berdekatan dengan Madrasah Aliyah Dipo Negoro Bandung. 

3. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Al-Huda 

Menjadi sekolah yang maju dalam IPTEK dan unggul dalam IMTAK. 

Visi : Meluluskan siswa siswi beraklak mulia dan unggul dalam prestasi. 

Misi : Meneruskan perjuangan Ahlisunnah wal jama’ah. 

4. Profil Madrasah Tsanawiyah Al-Huda  

NSS            : 121235040001 

Nama            : MTs Al-Huda Bandung 

Akreditas              : A 

Alamat            : Jalan Raya Bandung-Campurdarat 

Kode pos            : 66274 

No Telepon           : 03355-531455 

Email            : mts.alhuda@yahoo.co.id 

mailto:mts.alhuda@yahoo.co.id
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Jenjang            : SMP 

Status            : Swasta 

Lintang            : -8.069427 

Bujur            : 111.90725299999997 

Ketinggian             : 89 

Tahun Berdiri        : 1978 

Waktu Belajar       : Sekolah Pagi 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Al-Huda 

a. Kepala Sekolah          : Rohmat Zaini 

b. Wakil                         :  1. Nurhayati 

                                     2. Mulyoto 

                                     3. Maidi 

                                     4. Nasrudin 

c. Kepala Laboratorium : Nikmatul laili
2
 

5. Rekapitulasi Sekolah 

Jumlah Siswa : 1242 

Jumlah Guru : 61 

Jumlah Jurusan : 1 

Jumlah Kelas : 20 

Jumlah Pelajaran : 116 

Jumlah Ekstrakurukuler : 11 

 

                                                 
2
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B. Deskripsi Data 

1. Penerapan Metode Demonstrasi Mata pembelajaran fiqih di MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung Tahun 2015/2016 

Di dalam sebuah pembelajaran yang ideal dibutuhkan sebuah metode 

yang dianggap tepat untuk mempermudah pemahaman siswa dan 

menerima sebuah materi yang diberikan. Untuk itu peneliti mencari 

informasi metode apa yang biasanya bapak terapkan dalam pembelajaran 

fiqih: 

Untuk pelajaran fiqih, biasaya saya menerapkan banyak ceramah dan 

kemudian praktek langsung. Karena pelajaran fiqih itu pelajaran 

yang banyak menggunakan praktek dalam meningkatkan 

pemahaman dari siswa.
3
 

 

Untuk mencari informasi yang lebih lanjut peneliti menayakan 

bagaimana situasi kelas ketika bapak sedang mengajar menyampaikan 

materi. Ungkapan Bapak Mulyoto: 

Bervariasi, itu tergantung dari kelasnya, siswanya dan materinya. 

Bila dikelas VII b itu, maaf anaknya rata-rata kurang pandai dan 

harus lebih estra dalam menyampaikan materinya, untuk materinya 

bila yang diajarkan materinya menarik maka siswa juga aktif  dalam 

bertanya dan sebaliknya bila materinya kurang menarik siswa akan 

diam, Tapi situasi kelasnya rata-rata kelas yang saya masuki itu bisa 

terkontrol dan terkendalikan. 

 

Untuk menerapkan metode demonstrasi mata pelajaran fiqih di MTs 

Al-Huda Bandung Tulungagung, sebagai guru mata pelajaran fiqih Bapak 

Mulyoto membuat persiapan dulu sebelum melakukan langkah-langkah  

mengunakan metode demonstrasi tersebut,  

                                                 
3
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Kalau untuk persiapan, saya mempersiapkan konsep, bagaimana 

konsepnya nanti saya melakukan proses belajar mengajar 

mengunakan metode demonstrasi, seperti siswa nanti disuruh untuk  

mempraktekkan shalat misalnya shalat subuh, kita sebagai guru 

hanya menjelaskan dan kita sebagai guru akan membetulkan kalau 

ada yang salah.
4
 

 

Data di atas  diperkuat dengan hasil obsevasi, bahwa terkait dengan 

persiapan guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran fiqih, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dan 

diperhatikan oleh guru fiqih yaitu dalam memilih konsep  yang sesuai, 

yang kita harus perhatikan adalah materi dan tujuan isi materi yang akan 

disampaikan kepada siswa. setelah menerima pelajaran, istilahnya 

kompetensi dasar maupun tujuan yang tercakup dalam indikator- 

indikatornya.
5
 

Selain dengan guru fiqih, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan waka kurikulum. Peneliti menanyakan tentang  adanya sarana dan 

prasarana di sekolah dalam mempersiapkan pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi kepada Ibu Saroh waka kurikulum di 

MTs Al-Huda Bandung, berikut uraian beliau mengenai persiapan metode 

demonstrasi : 

Fiqih seperti kemarin kita sampaikan memang sekolah siap untuk 

mengusahakan kaitan prasarana tapi kemarin insyaallah itu sudah 

ada, sarana pembelajaran seperti itu sudah ada tetapi belum 

dimanfaatkan dengan baik seperti vcd untuk praktek wudhu dll itu 

sudah ada, tapi di reguler itu belum tapi di fullday itu sudah ada. 

Kalau sarana yang mendukung seperti musholla, tempat wudhu 

cukup, lcd, proyektor juga ada.
6
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5
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Sebagai guru mata pelajaran fiqih Bapak Mulyoto  membuat 

langkah-langkah mengunakan metode demonstrasi tersebut, adapun 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 Langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan metode 

demonstrasi adalah: 1) Mempersipakn RPP untuk menjalankan 

urutan-urutan dalam pembelajaran. 2) Persipan dengan mengkaji 

kesesuaian metode terhadap tujuan yang akan dicapai. 3) 

Menyiapkan alat peraga. 4) Pelaksanaan dengan memperagakan 

tindakan, proses atau prosedur yang disertai penjelasan, ilustrasi dan 

pertayaan. 5) Menyiapkan tempat untuk mendemonstrsikan gerakan 

shalat. 6)Tindak lanjut pemakaian metode demonstrasi dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba melakukan 

segala hal yang telah didemonstrasikan.
7
 

 

Data diatas juga diperkuat dengan hasil observasi, bahwa dalam 

pembelajaran fiqih guru memulai proses pembelajaran mengucapkan 

salam terlebih dahulu lalu meriview pembelajaran yang sebelumnya untuk 

mengingat apa yang dipelajari minggu kemarin, guru menjelaskan tentang 

materi shalat fardhu secara jelas agar dimengerti oleh siswa, lalu guru 

menunjuk murid untuk mempraktekkan shalat subuh di depan teman-

teman sekelasnya, murid yang sudah ditunjuk oleh guru itu 

mendemonstrasikan shalat subuh sedikit malu-malu, pada saat 

pendemonstrasian shalat subuh semua siswa dan guru memperhatikan 

prosesi shalat subuh, guru sesekali membenarkan bacaan siswa yang salah, 

setelah pendemonstrasian shalat subuh itu selesai guru menyimpulkan apa 

yang terjadi dalam proses demonstrasi tadi, setelah proses pembelajaran 

selesai guru menutup pelajaran dengan salam.
8
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Peranan metode dalam pembelajaran sangat mendominasi 

keberhasilan penyampaian materi pembelajaran. Metode demonstrasi 

sering mendominasi dalam penyampaian materi pembelajaran fiqih. 

Menurut Bapak Mulyoto:  

bahwa keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 

sangat tergatung dengan metode yang digunakan. Pemberitahuan 

dari teman saya yang mengajar di MTsN Tunggangri, Dengan  

metode demonstrasi pembelajaran fiqih di MTsN Tunggangri bayak 

mendapat segi positif dilihat dari pembelajaran fiqih yang diajarkan 

kepada siswa dengan menggunakan metode demonstrasi lebih cepat 

memahami materi seperti tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran.
9
 

 

Dalam menerapkan metode demonstrasi tersebut, peneliti menggali 

informasi kepada guru mata pelajaran fiqih bagaimana minat siswa dalam 

proses belajar mengajar mengunakan metode demonstrasi, Bapak Mulyoto 

mengungkapkan: 

Minat siswa khususnya kelas VIIc dalam mengikuti proses belajar 

mengajar menggunakan metode demonstrasi sangat antusias, karena 

yang melakukan demonstrasi di depan kelas itu bukan saya 

melainkan anak didik saya, jadi temannya yang lain bisa fokus 

ketika salah satu temannya itu mendemonstrasikan di depan kelas. 

Karena sebelumnya saya tekankan kepada anak-anak kita itu belajar 

bukan semata-mata hanya untuk ujian melainkan untuk setiap hari 

melakukan atau untuk bekal  kehidupan sehari-hari.
10

 

 

Data tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa yang 

mengungkapkan:  

Alhamdulillah Bapak saya sangat senang, semangat dan lebih 

memahami kalau pak guru menunjuk teman-teman sekelas untuk 

mempraktekkan materi pelajaran di depan kelas, walaupun sedikit 

malu-malu karena dilihat oleh teman sekelas yang lain.
11

 

 

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak  Mulyoto,  Guru fiqih, 2 Juni 2016 

10
 Wawancara dengan Bapak Mulyoto,  Guru fiqih, 2 Juni 2016 

11
 Wawancara dengan Firdaus  siswa kelas VII C, 12 November  2015 



 73 

Dan peneliti juga mewawancarai seorang siswi yang 

mengungkapkan: 

Saya sangat senang jika pak guru mengajarnya dengan metode 

demontrasi sebab kalau hanya baca buku saja sering lupa, beda sama 

kalau dipraktekan terasa masih membekas saja materi 

pembelajarannya.
12

 

 

Dari keterangan di atas, diperkuat dengan hasil observasi  

menunjukkan bahwa metode demonstrasi dalam pembelajaran fiqih sangat 

mempermudah siswa memahami materi yang telah disampaikan, misalnya: 

materi wudu, tayamum, shalat. Dilihat dari pembelajaran dengan 

menggunakan metode demonstrasi lebih berhasil dari pada sebelum 

melakukan pembelajaran dengan tidak menggunakan metode 

demonstrasi.
13

 

Hasil observasi tentang penerapan metode demonstrasi a) guru 

menunjuk salah satu siswa untuk maju di depan kelas untuk memperagakan 

setiap gerakan shalat disertai penjelasan singkat dari guru, selanjutnya guru 

menunjuk dua siswa untuk mempraktekan langsung gerakan shalat disertai 

bacaannya, sedangkan teman yang lain mengamatinya. b) guru memberikan 

pertanyaan terkait dengan shalat. c) guru memberikan kesempatan kepada 

semua siswa melakukan shalat subuh secara berjamaah dengan membaca 

bacaannya secara keras, di samping itu guru mengamati dan memberikan 

arahan kepada siswa yang belum lancar dalam gerakan dan bacaannya. d) 
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guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

memberikan kesimpulan terkait materi yang diajarkan hari ini.
14

 

Di dalam menerapkan suatu metode pendidikan pasti ada faktor yang 

mendukung dan faktor penghambatnya, tidak terkecuali dengan penerapan 

metode demonstrasi. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari siswa, guru, 

sarana prasarana, keterbatasan waktu dan sebagainya. Bapak Mulyoto 

sebagai guru mata pelajaran fiqih mengungkapkan  apa saja faktor yang 

mendukung penerapan metode demontrasi: 

Hal-hal pendukung yang saya alami pada waktu menggunakan 

metode demonstrasi yaitu anak yang lain atau teman yang lain bisa 

fokus ketika salah satu temannya itu saya suruh maju kedepan untuk 

mendemonstrasikan sesuatu, seperti halnya shalat subuh. Jika 

temannya sendiri yang mempraktekkan materi tersebut teman yang 

lain akan mudah memahami dan tidak malu bertanya dan situasi 

belajar mengajar menjadi menyenangkan. Dan perhatian siswa 

terpusat sepenuhnya pada materi yang didemontrasikan dan 

menghindari kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan 

karena mereka mengamati secara langsung jalannya proses 

demontrasi yang diadakan.
15

 

 

Bapak Mulyoto selaku guru mata pelajaran fiqih juga memaparkan 

bahwa apa saja faktor penghambat dalam menggunakan metode 

demonstrasi: 

Kendala yang saya alami saat menggunakan metode demonstrasi 

yaitu anak itu sulit untuk memulai maju kedepan untuk 

memperagakan, saya harus memanggil nama murid itu baru dia mau 

maju, tidak dengan kesadaran diri sendiri untuk maju kedepan 

mempragakan di depan kelas. Mungkin belum ada kesadaran diri 

sendiri itu gara-gara malu, seperti mendemonstrasikan praktek shalat 

subuh di depan teman-temannya itu masih malu-malu, agak sedikit 

gak malu jika anak-anak praktek shalat di depan tidak sendirian, 

dengan adanya teman.
16
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 Dari data di atas, diperkuat hasil observasi bahwa penggunaan 

metode yang tepat dapat membentuk kompetensi untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Pada tahap peran guru sangat penting dalam proses 

pembelajaran, seorang guru harus mampu menampilkan suasana 

pembelajaran yang efektif sehingga terjadi hubungan timbal balik yang 

baik antara siswa dan guru. Untuk kendala yang dihadapi adalah berasal 

dari  latar belakang siswa, siswa menjdi malu saat disuruh kedepan untuk 

mempraktekkan materi seperti shalat subuh, tetapi malu tersebut terjadi 

karena belum terbiasa, jika siswa sudah biasa di depan orang banyak 

perasaan malu itu akan hilang.
17

 

Dokumentasi pembelajaran shalat menggunakan metode demonstrasi 

di kelas VIIc 

Foto guru medemonstrasikan  gerakan ruku’ dan gerakan sujud 
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Foto siswa yang ditunjuk mempraktekan gerakan shalat di depan kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Efektivitas Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Shalat Fardhu 

Siswa Kelas VII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung Tahun 

2015/2016 

Untuk efektivitas metode demonstrasi dalam pembelajaran shalat 

fardhu kelas VII, Bapak Mulyoto selaku guru fiqih kelas VII memberi 

penjelasan: 

Menurut saya pribadi metode demostrasi ini sangat efektif karena 

dengan adanya metode demonstrasi ini, guru dapat langsung 

mengetahui anak yang belum lancar dalam bacaan shalat dan gerakan 

shalat. Disamping itu siswa akan tergugah semangatnya dalam 

pembelajaran ini, diliahat dari alat peraganya yang akan menjadi 

fokus perhatianya siswa sehingga memudahkan siswa menerima 

materi yang diajarkan. 
18

 

  

Untuk mencari informasi yang mendalam tentang keefektifan 

metode demonstras. Peneliti menayakan bagaimana nilai siswa VIIc dalam 

pembelajaran menggunakan metode demonstrasi ini, bapak mulyoto 

mengungkapkan: 
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Bahwasanya untuk kelas VIIc ini pas waktu saya kasih soal tulis, 

setelah pembelajaran menggunakan demonstrasi kemarin. rata-rata 

nilainya baik. Karena metode yang digukan kemarin tepat dalam 

pembelajaran shaolat dan  siswa VII c ini rata-rata anaknya pandai 

suka mendengar ketika diberi materi dan aktif bertanya ketika 

kurang paham.
19

 

 

Untuk mendapat informasi lebih lanjut tentang efiktivitas metode 

demonstrasi peneliti mencari informasi kepada siswa tentang tingkat 

pemahaman siswa terkait menggunakan metode demonstrai dalam gerakan 

shalat. 

Menurut saya pribadi ya pak, saya lebih paham terkait gerakan sholat 

dengan menggunakan metode ini, karena metode ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk praktek langsung tidak cuma melihat 

dan mendengarkan saja.
20

 

 

Hal senada juga diungakapkan oleh karisma: 

 

Kalau saya, saya bisa lebih memahami materi yang sedang 

dipraktekan menggunakan metode ini. Karena disamping praktek 

juga ada penjelasan dari guru, sehingga memudahkan saya dalam 

mengamati, mempraktekan dan menerima materi. 

 

 Dari hasil observasi yang peneliti  amati,  masih terdapat siswa yang 

masih kurang lancar dalam bacaanya dan masih kaku dalam gerakan 

shalatnya. Untuk itu peneliti mencari informasi yang lebih mendalam, 

bagaiman perhatian bapak terhadapa anak yang belum bisa lancar dalam 

shalat. Bapak Mulyoto mengungkapkan: 

Pertama: siswa diberi motovasi bahwa shalat merupakan ibadah yang 

terpinting dan utama, dan menjadi kunci amalan baik buruk selama 

hidup dunia dan dipertanggungkan di akhirat.  

Kedua: memberi pengayaan berupa menghafal kembali bacaan yang 

belum lancar dan bisa diberi PR biar siswa ada waktu untuk 

menghafal biasaya terdapat pada do’a qunut shalat subuh.
21
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Selain dengan guru, peneliti melanjutkan mewawancari siswa laki-

laki untuk memperoleh data yang lebih mendalam terkait efektivitasnya 

metode demonstrasi.  

Menurut saya ya pak, metode ini sangat cocok untuk diterapakan 

dalam pembelajaran shalat. karena saya lebih mengerti gerakan shalat 

secara detail, dan lebih mudah untuk menerima materi kalau 

menggunakan metode ini dan menarik karena bisa tau teman saya 

yang belum lancar dalam shalat.
22

 

 

Dari penelitian ini, peneliti juga menggali informasi pada siswi, 

dengan pertanyaan yang sama. 

Kalau menurut saya, dengan adanya metode demonstrasi saya dapat 

mempermudah dalam belajar, dalam menerima materi, dan saya 

bersama teman-teman saya lebih mengetahui dan paham dalam 

gerakan shalat yang khuysu’ dan tuma’ ninah.
23

 

 

Dilihat dari keterangan di atas, dan diperkuat dengan hasil observasi 

menunjukan untuk metode demonstrasi ini sangat tepat untuk diterapkan di 

kelas VII, melihat dari siswa yang usianya menginjak dewasa. Seorang 

guru harus lebih kreatif dalam menjalankan sebuah metode pembelajaran 

dilihat juga dari pengalaman peneliti mengamati kelas lain, siswa yang 

diajar dengan metode demonstrasi dengan metode ceramah ini akan terlihat 

beda, biasanya  siswa yang diajar guru dengan cuma diberi ceramah dan 

diberi tugas. Siswa  akan merasa mengantuk, bosan dan suasana kelas 

menjadi pasif, berbeda kalau menggunakan metode demonstrasi, semangat 

siswa akan muncul, karena dipicu dengan alat peraga yang menjadi fokus 

utama sisiwa, dan siswa akan disuruh terjun langsung mempraktekan yang 
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 Wawancara dengan Karisma siswi kelas VII C. 12 November 2015 
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didemonstrasikan dan suasananya dikelas akan aktif, dan siswa akan lebih 

memahami apa yang diajarkanya.
24

  

Di dalam lingkungan sekolah khususnya di dalam kelas perhatian 

seorang guru sangat dibutuhkan, mengingat guru sebagi pengganti orang 

tua siswa selama menjadi siswa. Di samping itu dorongan dari orang tua 

juga dibutuhkan mengingat seorang guru ada batasan dalam 

memperhatikan siswa satu persatu. Melihat dari pembelajaran dan 

efektivitas penggunaan metode demonstrasi  pada hari ini. Bapak Mulyoto 

mengungkapkan: 

Bahwasanya metode demonstrasi ini akan saya terapkan kembali 

di tahun ajaran baru khusunya pada siswa baru, mengingat input 

siwa yang bervariasi ada yang lulusan dari SD dan ada yang dari 

MI. Dan biasaya kalau di SD ini penekannya terkait pembelajaran 

agamanya kurang dibandingkan dengan MI yang banyak 

menekankan pada ajaran agama. Misalnya kalau di MI dari RA 

saja sudah diajarkan menutup aurat contohnya memakai kerudung 

dan berpakaian lengan panjang bagi wanita dan celana panjang 

bagi laki-laki. Dan saya sedikit mengamatinya ketika saya 

menjemput anak saya di MI, bawasanya ajaran yang mengandung 

unsur keagamaan banyak sekali, misal  diajari fasholatan, 

berswolawat, khirodatan dll. Dan setiap shalat duqha kelas yang 

dapat jadwal langsung berlarian menuju ke musholla untuk 

mengikuti shalat berjamaah dan bacaan shalatnya dibaca keras 

bersamaan untuk membantu siswa yang kurang lancar. “Disini 

saya bicara bukan mengada-ada saya berani berbicara karena dari 

pengamatan saya waktu itu”. Dan untuk lembaga Madarasah 

Tsanawiyah Al-Huda ini sudah ada matrikulasi tentang shalat dan 

membaca al-quran dilaksanakan saat awal masuk semester satu, 

kemudian anak itu dikelompokan dalam kelas dan dilaksanakan 

pada pondok ramadhan dan dijam ekstra setiap hari sabtu.
25

 

 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, terkait dengan metode 

demostrasi sangat efektif untuk dijalankan dalam hal pembelajaran shalat. 
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Mengingat shalat merupakan amalan ibadah yang terpenting dan utama 

dilihat juga dari siswa yang belum lancar dalam gerakan shalat. Untuk itu 

menjalankan sebuah metode demonstrasi sangat diharapkan untuk 

memudahkan siswa menerima sebuah materi yang diajarkaan dan dilihat 

dari  input siswa yang bervariasi. 

Data ditas, diperkuat dengan hasil observasi tentang efektivitasnya 

metode demonstrasi dalam pembelajaran shalat di kelas VIIc.  a) guru dapat 

secara langsung mengetahui siswa yang belum lancar dalam shalat, 

selanjutnya guru memberikan arahan terkait gerakan dan bacaan shalat yang 

benar.  b) siswa dapat mudah menerima materi yang disampaikan. c) siswa 

dapat langsung mempraktekan yang didemonstrasikan. d) siswa menjadi 

lebih mengerti dan paham tentang gerakan shalat, bacaannya yang benar. e) 

suasana dikelas jadi aktif dengan adanya timbal balik antara guru dan siswa. 

f) siswa merasa senang menggunakan metode demonstrasi ini dalam 

pembelajaran. Dengan demikian metode demonstrasi ini sangat efektif 

untuk diterapkan dalam pembelajaran shalat fardhu. g) dilihat dari nilai 

siswa rata-rata nilainya baik.
26

 

 

C. Temuan Penelitian 

1. Penerapan Metode Demonstrasi Mata  Pelajaran  Fiqih di MTs Al-

Huda Bandung Tulungagung Tahun 2015/2016. 

Persiapan metode demonstrasi a) mempersiapkan RPP, b) 

mempersiapkan materi pembelajaran, c) merumuskan tujuan yang hendak 
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dicapai, d) mempersiapkan alat-alat peraga yang diperlukan, e) mengatur 

tempat dan memperkirakan waktu yang akan dipergunakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 

Penerapan metode demonstrasi a) guru menunjuk salah satu siswa 

untuk maju di depan kelas untuk memperagakan setiap gerakan shalat 

disertai penjelasan singkat dari guru, selanjutnya guru menunjuk dua siswa 

untuk mempraktekan langsung gerakan shalat disertai bacaannya, 

sedangkan teman yang lain mengamatinya. b) guru memberikan pertanyaan 

terkait dengan shalat. c) guru memberikan kesempatan kepada semua siswa 

melakukan shalat subuh secara berjamaah dengan membaca bacaannya 

secara keras, di samping itu guru mengamati dan memberikan arahan 

kepada siswa yang belum lancar dalam gerakan dan bacaannya. d) guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan memberikan 

kesimpulan terkait materi yang diajarkan hari ini. 

Faktor pendukung penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran 

shalat yaitu. Sudah tersedianya fasilitas yang memadai untuk 

mempraktekan demonstrsi seperti, musholla, tempat wudhu, peralatan 

shalat, VCD, LCD, Proyektor,  alat-alat peragaan seperti boneka. 

2. Efektivitas Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Shalat Fardhu 

siswa kelas VII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung Tahun 

2015/2016 

Untuk mengenai efektivitasnya metode demonstrasi dalam 

pembelajaran shalat.  a) guru dapat secara langsung mengetahui siswa yang 

belum lancar dalam shalat, selanjutnya guru memberikan arahan terkait 
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gerakan dan bacaan shalat yang benar.  b) siswa dapat mudah menerima 

materi yang disampaikan. c) siswa dapat langsung mempraktekan yang 

didemonstrasikan. d) siswa menjadi lebih mengerti dan paham tentang 

gerakan shalat, bacaannya yang benar. e) suasana dikelas jadi aktif dengan 

adanya timbal balik antara guru dan siswa. f) siswa merasa senang 

menggunakan metode demonstrasi ini dalam pembelajaran. Dengan 

demikian metode demonstrasi ini sangat efektif untuk diterapakan dalam 

pembelajaran shalat fardhu. g) dilihat dari hasil penelianya dari tugas tulis 

rata-rata nilai dari siwa baik dipicu dengan adanya metode yang tepat dalam 

pembelajaran sholat fardu. 


